vl

;s‘

% p” ISSN : 2549-6247 (Print)
TE ISSN @ 2549-6255 (Online)

ournal of Informatics anc
Telecommunication Engineering

Volume : 4, Nomor : 2 Januari 2021

4
L
E -

Indexed by :
I Jorescas Google wim e

ki DEX I Sinta

Diterbitkan oleh Fakultas Teknik Universitas Medan Area (FT-UMA)
Medan - Indonesia




JITE, Vol. 4 (2) Januari (2021) ISSN : 2549-6247 (Print) | ISSN : 2549-6255 (Online)

Journal of Informatics and Telecommunication Engineering

Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite

JITE
JOURNAL OF INFORMATICS AND TELECOMMUNICATION ENGINEERING

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEDAN AREA
PELINDUNG : YAYASAN PENDIDIKAN H.AGUS SALIM.S
PENANGGUNG JAWAB : DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Dr. Grace Yuswita Harahap, S.T, M.T.

KOORDINATOR : Ka Prodi Teknik Informatika
Rizki Muliono., M. Kom.

KETUA DEWAN REDAKSI : Muhathir, ST., M. Kom.

ANGGOTA DEWAN REDAKSI : Rizki Muliono., M. Kom.
Juanda Hakim Lubis., ST., M. Kom.
Susilawati., M.Kom.
Muhammad Hamidi., ST, M. Cs.
Zulfikar Sembiring., M. Kom.
Defri Hamdana, ST., M. Kom.
Fadhillah Azmi, M.Kom.

COVER DAN LAY-OUT : Robby Kurniawan Sari Damanik, ST
PELAKSANA TEKNIS : Agus Rianto, S.sos.
PENERBIT : Program Studi Teknik Informatika

Fakultas Teknik Universitas Medan Area

Alamat Redaksi Jurnal JITE:
Fakultas Teknik UMA JI Kolam No. 1 Medan Estate
Telp.061.73666878 Fax 061.736699
Email : jite@uma.ac.id
Web : http://ojs.uma.ac.id/index.phpl/jite



JITE, Vol. 4 (2) Januari (2021) ISSN : 2549-6247 (Print) | ISSN : 2549-6255 (Online)

Journal of Informatics and Telecommunication Engineering

Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite

JITE

JOURNAL OF INFORMATICS AND TELECOMMUNICATION ENGINEERING
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MEDAN AREA

MITRA BEBESTARI : Prof.Ir.Zainal Arifin Hasibuan, MLS, Ph.D.
Prof. Dr. Dadan Ramdan, M.Eng, M.Sc.
Suherman Ph.D.

Anjar Wanto, M.Kom.

Arif Ridho Lubis. B.IT., M.Sc.IT.
Dodi Siregar. M.Kom.
Al-Khowarizmi. M.Kom.

Nurul Khairina, M.Kom.
Fadlisyah, S.Si., MT.

Addin Aditya, S.Kom., M.Kom.
Jani Kusanti, S.Kom., M.Cs.
Oman Somantri, M.Kom.

Febry Eka Purwiantono, M.Kom
Adil Setiawan, M.Kom

Alamat Redaksi Jurnal JITE:
Fakultas Teknik UMA Jl Kolam No. 1 Medan Estate
Telp.061.73666878 Fax 061.736699
Email : jite@uma.ac.id
Web : http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite



http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite

JITE, Vol. 4 (2) Januari (2021) ISSN : 2549-6247 (Print) | ISSN : 2549-6255 (Online)

Journal of Informatics and Telecommunication Engineering

Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite

PENGANTAR REDAKSI

Assalamualaikum Wr.Wb

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SWT, dengan izinnya dan atas
dorongan dari berbagai pihak, Jurnal JITE/ VOLUME 4/ NOMOR 2/ Januari 2021 akhirnya
dapat terbit. Dalam kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang
telah menyumbangkan tulisannya sehingga jurnal ini siap untuk diterbitkan dan juga kepada
Yayayasan Pendidikan Haji Agus Salim serta pihak Rektorat Universitas Medan Area yang telah
memberikan motivasi dan bantuan dana untuk terbitnya jurnal ini.

Adapun segala kekurangan yang masih terdapat pada jurnal ini masukan dan saran sangat
diharapkan dari segala pihak untuk kesempurnaan penerbitan berikutnya.
Selanjutnya dengan sangat senang hati kami menerima sumbangan tulisan dari segenap civitas
akademika Univeristas Medan Area dan seluruh para peneliti/penulis yang berasal dari eksternal
Universitas Medan Area.

Akhir kata kami menerima kritikan membangun dan berbagai saran untuk kesempurnaan
jurnal ini dimasa mendatang dan semoga saja dapat bermanfaat dalam menyumbangkan ilmu

untuk kepentingan pendidikan nasional dalam mencerdaskan kehidupan anak dan bangsa Amin.

Wassalamualaikum Wr, Wb
Medan, 18 Januari 2021

Redaksi.



JITE, Vol. 4 (2) Januari (2021) ISSN : 2549-6247 (Print) | ISSN : 2549-6255 (Online)

Journal of Informatics and Telecommunication Engineering

Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite

DAFTAR 1Sl

Design and Implementation of Lightweight Virtualization Using Docker
Container In Distributing Web Application With Experimental Methods
Stefanus Eko Prasetyo

Analysis of IT Governance COBIT 5.0 (Case Study: Ministry of Religious Affairs
of Batam)
Suwarno

Machine Learning For Detection of Palm Oil Leaf Disease Visually Using
Convolutional Neural Network Algorithm
Asrianda, Hafizh Al Kautsar Aidilof Yoga Pangestu

Analysis of Definite Integral Material Topics for Improve Student Learning Using
Apriori Algorithm
N P Dharshinni, Amir Saleh

Automation of Agquaponic Choy Sum and Nile Tilapia Using Arduino
Microcontroller
Arif Widi Atmaja, Daniel Rudiaman Sijabat, Febry Eka Purwiantono

Design and Simulation of Analog Modulation with The Infinite Impulse Response
Method
Indra Yadi, Rina Anugrahwaty

Pulse Injection Method to Increase Precision of Rotary Encoder on Switched
Reluctance Motors

Nelson Roberto Tavares Duarte, Slamet Riyadi, Leonardus Heru Pratama,
Florentinus Budi Setiawan

Build Internet of Thing Based Sea Level Detection System
Rizalul Akram, Liza Fitria

Classification of Wheat Seeds Using Neural Network Backpropagation Algorithm
Gerry, Bobby Salim Santoso, Juliansyah Putra Tanjung

Watering Stimulation of Alliun Cepa L Plants Based on lot Through the ESP32
Microcontroller and MQTT Protocol
Sirmayanti Sirmayanti, Khaeramil Fitri, Sri Astuti Dachlan, Yuniarti

270-276

277-285

286-293

294-300

301-309

310-316

317-324

325-334

335-342

343-354



Applied of Geofencing In Microcontroller with Linear Inequality Approach of
Two Variables
Julham, Hikmah Adwin Adam

Qr Code Reader System Assisted with Face Detection Using Multi Webcam
Julham, Hikmah Adwin Adam

Wayang Image Classification Using SVM Method and GLCM Feature Extraction
Muhathir Muhathir, M. Hamdani Santoso, Diah Ayu Larasati

Market Basket Analysis for Books Sales Promotion Using FP Growth Algorithm,
Case Study: Gramedia Matraman Jakarta
Firmansyah?, Agus Yulianto

Comparison Between SAW and WASPAS Methods in Determining the Location
of The Transit Warehouse of PT. TG
Frainskoy Rio Naibaho

Implementation of Automation System To Control Machine Voltage of
Electroplating Process
Suwarno Liang, Calvin Chin

Pierce Similarity Algorithm In Detection Of Jar Letter In Al-Quran As Basic
Media For Learning Arabic Language Structure
Miftahul Jannah, Adli Abdillah Nababan

355-363

364-372

373-382

383-392

393-403

404-412

413-421



JITE, 4 (2) January 2021 ISSN 2549-6247 (Print)  ISSN 2549-6255 (Online)

JITE (Journal of Informatics and
Telecommunication Engineering)

Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/jite DOI : 10.31289 /jite.v4i2.4456

‘ Received: 13 November 2020 | Accepted: 13 January 2021 | Published: 18 January 2021 |

Watering Stimulation of Alliun cepa L Plants Based on IoT Through
the ESP32 Microcontroller and MQTT Protocol

Sirmayanti Sirmayantill*, Khaeramil Fitri2), Sri Astuti Dachlan?), Yuniarti?)
1) Prodi Teknologi Rekayasa Jaringan Telekomunikasi, Jurusan Teknik Elektro, Politeknik
Negeri Ujung Pandang, Indonesia
2,3,4) Prodi Teknik Telekomunikasi, Jurusan Teknik Elektro, Politeknik Negeri Ujung
Pandang, Indonesia

*Coresponding Email: sirmayanti.sirmayanti@poliupg.ac.id
Abstrak

Allium cepa L. (Bawang Merah) tergolong jenis tanaman semusim yang membutuhkan teknik perawatan perairan
khusus terutama metode penyiraman yang benar dan tepat. Petani di wilayah dataran tinggi Kabupaten Enrekang
Sulawesi Selatan kebanyakan masih memilih penyiraman tanaman ini secara tradisional dan manual meskipun
dalam lahan kebun yang luas. Petani pun mendapatkan kesulitan untuk menangani penyiraman tanaman dalam
lahan yang luas dan kewalahan tidak punya cukup waktu untuk perawatan perairan secara merata. Metode
penyiraman tanaman bawang berbasis Internet of Things (IoT) ini memanfaatkan mikrokontroller ESP32 dengan
protokol Message Queuing Telemetry Transport (MQTT), dan implementasinya sangat mudah dilaksanakan oleh
petani. Sistem kerja MQTT menerapkan Publish dan Subscribe data. Metode dan sistem perancangan alat ini yaitu
jika tanaman bawang merah berumur 1-10 hari, maka alat ini akan menyiram sebanyak dua kali dalam satu hari
dengan merata yaitu pada pagi dan sore. Kemudian jika tanaman bawang merah berumur 11-60 hari, maka alat ini
akan menyiram sebanyak satu kali saja yaitu pada pagi hari. Saat dilaksanakan automasi penyiraman maka system
informasi berupa message (pesan yang masuk pada smartphone) yaitu berlogika 0. Sebaliknya, jika alat ini tidak
menyiram, maka pesan yang masuk pada smartphone yaitu berlogika 1.

Kata Kunci: ESP32, IoT, MQTT, Allium cepa L, Bawang Merah, Automasi

Abstract

Allium cepa L. (Shallots) is classified as a seasonal plant that requires special water treatment techniques correctly and
precise watering methods. Farmers in the highlands of Enrekang Regency, South Sulawesi, mostly still prefer watering
this plant traditionally and manually even though it is in large garden areas. Farmers also find it difficult to handle
watering crops on large tracts of land and are overwhelmed by not having enough time to care for water evenly.
Implementation of Internet of Things (IoT) based onion watering method utilizes an ESP32 microcontroller with the
Message Queuing Telemetry Transport (MQTT) protocol, and is very easy for farmers to implement. The MQTT work
system implements Publish and Subscribe data. The method and system for designing this tool is that if the shallot plant
is 1-10 days old, this tool will water twice a day evenly, the morning and evening. Then if the shallot plant is 11-60 days
old, this tool will water only once, in the morning. When the watering automation is implemented, the information
system is in the form of a message (on the smartphone) signing by logic 0. Conversely, if this tool does not flush, then the
message that comes on the smartphone is as logic 1.

Keywords: ESP32, IoT, MQTT, Allium cepa L, Shallots, Onion, Automation

How to Cite: Sirmayanti, S. Fitri, K. Dachlan, S.A. Yuniarti. (2021). Watering Stimulation of Alliun cepa L Plants Based
on [oT through the ESP32 Microcontroller and MQTT Protocol. JITE (Journal Of Informatics And Telecommunication
Engineering). 4 (2): 343-354

I. PENDAHULUAN

Produksi Allium cepa L. (Bawang Merah) merupakan salah satu produk unggulan di wilayah
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Kabupaten Enrekang terkenal bukan hanya sebagai Kota buah
Salak, namun juga sebagai penghasil Bawang Merah dengan mutu yang bagus. Penanaman Bawang Merah
membutuhkan air yang cukup untuk perkembangan hidupnya. Kelembapan dan kadar air tanah sebagai
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faktor utama dalam budidaya tanaman Bawang Merah harus dipertimbangkan sebaik mungkin agar dapat
memberikan hasil kualitas sesuai dengan yang diharapkan. Dengan faktor tanah yang subur ini maka
syarat tanaman Bawang Merah dapat tumbuh dengan baik. Tingkat kesuburan dapat dipengaruhi dengan
kadar dan intensitas air yang dikandungnya. Budidaya tanaman Bawang Merah memang sangat
menguntungkan jika dilakukan dengan baik dan benar dan faktor resiko merugi oleh petani sangat kurang.
Menanam tanaman bawang merah ini tidak boleh sembarang tanam dan khusus, dibutuhkan perhatian
khusus dan juga perawatan ekstra agar tanaman tersebut dapat tumbuh dengan baik hingga menghasilkan
panen yang berkualitas unggul. Teknik perawatan tanaman ini melalui penyiraman secara manual
membuat petani tidak punya cukup waktu untuk menyiram tanaman secara merata dan menyeluruh.
Petani juga memiliki kurang pengetahuan seberapa banyak air yang dibutuhkan oleh tanaman yang mana
selama ini hanya mengandalkan kira-kira saja.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini terkait rancang bangun kontrol penyiraman pada budidaya
tanaman Bawang Merah berbasis Internet of Things (10T). Sistem ini memanfaatkan media Internet dan
Mikrokontroller ESP32 dengan uji coba protokol Message Queuing Telemetry Transport (MQTT) (Halide,
2020). Tujuan sistem penyiraman tanaman otomatis ini agar tanaman tersebut memiliki kecukupan dan
tidak akan kekurangan ataupun kelebihan air serta penyiraman tanaman dapat dilakukan pada waktu yang
tepat. Sistem penyiraman ini dapat mempermudah pekerjaan petani tanaman Bawang Merah dalam hal
penyiraman tanaman bawang merah, sehingga lebih praktik dan murah.

II. STUDIPUSTAKA

A. Tanaman Bawang Merah

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan komoditas rempah dengan waktu penanaman tertentu
(musiman) dan telah menjadi butuhkan rempah dan obat-obatan dalam kehidupan sehari-hari.

Prospek pengembangan Bawang Merah telah banyak dibudidayakan di area lahan dimana saja.
Kebanyak diusahakan di lahan sawah dan dapat juga diusahakan di lahan kering/tegalan. Jenis tanaman
ini mampu beradaptasi baik jika ditanam di dataran rendah, baik di lahan irigasi maupun di lahan kering.

Berikut ini syarat tumbuh dari teknik budidaya bawang merah (8villages.com, 2017):

1) Bawang merah tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi sekitar 1000 mdpl.

2) Hasil produksi terbaik dataran rendah dengan suhu 25-32 °C, dengan penyinaran 75%.

3) Persyaratan tanah: gembur, subur dan banyak mengandung bahan organik.

4) Jenis tanah yang paling bagus yaitu lempung berpasir atau lempung berdebu.

5) PH tanah 5,5 - 6,5.

6) Drainase dan aerasi tanah diusahakan yang bagus.

Pengairan bisa juga dilakukan dengan penyiraman, kegiatannya adalah sebagai berikut:

a) Pada umur 0-10 hari setelah tanam dilakukan 2 kali penyiraman per hari (pagi dan sore),
dengan tujuan diperoleh kelembaban tanah yang cukup untuk merangsang pertumbuhan
tunas.

b) Pada umur 11-60 hari setelah tanam dilakukan dilakukan 1 kali penyiraman per hari yaitu
pada pagi hari, dengan tujuan diperoleh kelembaban tanah yang cukup untuk merangsang
pertumbuhan daun dan umbi.

B. Internet of Things (10T)

Internet of Things (1oT) adalah suatu konsep dimana objek tertentu punya kemampuan untuk
mentransfer data lewat jaringan tanpa memerlukan adanya interaksi dari manusia ke manusia ataupun
dari manusia ke perangkat komputer. IoT ini sudah berkembang pesat mulai dari konvergensi teknologi
nirkabel, micro-electromechanical systems (MEMS), dan juga Internet. [oT kerap diidentifikasikan dengan
Radio Frequency Identification (RFID) sebagai metode komunikasi automasi dan juga bisa mencakup
teknologi-teknologi sensor, teknologi mobile nirkabel maupun kode QR yang sering kita temukan di
sekitar kita (Delsing, 2017).

Konsep arsitektur IoT mengacu pada tiga elemen utama seperti pada Gambar 1 berikut (SPS
myspsolution.com, 2019), yaitu:

a) Barang fisik yang dilengkapi modul IoT.
b) Perangkat koneksi ke internet seperti Modem dan Router Wireless Speedy seperti di rumah.
c) Cloud Data Center tempat untuk menyimpan aplikasi beserta data base.
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Gambar 1. Konsep Internet of Things (SPS myspsolution.com, 2019).

C. MQTT

MQTT adalah  Message  Queuing  Telemetry  Transport, protokol komunikasi ringan
berbasis publish/subscribe yang diracang khusus untuk komunikasi antar perangkat berdaya rendah. Pada
awalnya MQTT merupakan protokol yang bersifat proprietary, namun pada tahun 2010 dirilis dengan
lisensi Royalty free dan selanjutnya pada 2014 menjadi standar Organisasi untuk Kemajuan Standar
Informasi Terstruktur (OASIS) (Saputro, 2018).

MQTT merupakan protokol yang berjalan diatas stack TCP/IP dan mempunyai ukuran paket data
dengan low overhead yang Kkecil (minimum 2 bytes) sehingga berefek pada konsumsi catu daya yang juga
cukup Kkecil serta dirancang khusus untuk machine to machine yang tidak memiliki alamat khusus
(Abilovani, 2018). Pada penerapannya, Device akan terhubung pada Brokerdan mempunyai
suatu Topic tertentu.

1) Broker pada MQTT berfungsi untuk menghandle data publish dan subscribe dari berbagai device, dan
juga sebagai server yang memiliki alamat IP khusus. Beberapa contoh dari Broker yang ada seperti
Mosquitto, HiveMQ dan Mosca.

2)  Publish merupakan cara suatu device untuk mengirimkan datanya ke subscribers yang terhubung
dengan sensor tertentu.

3) Subscribe merupakan cara suatu device untuk menerima berbagai macam data dari publisher.
Bentuknya dapat berupa aplikasi monitoring sensor dan sebagainya, subscriber ini yang nantinya
akan meminta data dari publisher.

4) Topicseperti halnya pengelompokan data disuatu kategori tertentu. Pada sistem kerja MQTT
protokol ini, topic bersifat wajib hukumnya. Pada setiap transaksi data antara Publisher dan
Subscriber harus memiliki suatu topic tertentu.

Sistem publish/subscriber dapat memiliki keuntungan diantanranya bahwa sumber pengirim data
(publisher) dan penerima data (klien) tidak saling mengetahui karena ada broker diantara mereka. Hal ini
dikenal dengan space decoupling dan yang lebih penting lagi yaitu adanya time decoupling dimana publisher
dan Kklien tidak perlu terkoneksi secara bersamaan. Salah satu contohnya klien bisa saja disconnect setelah
melakukan subscribe ke broker dan beberapa saat kemudian klien connect kembali ke broker dan klien
tetap akan menerima data yang terpending sebelumnya proses ini dikenal dengan mode offline (Programer,
2015).

D. Espressif Systems ESP32

ESP32 adalah sistem dengan biaya yang rendah, berdaya rendah pada seri chip (SoC) dengan WiFi &
kemampuan Bluetooth dua mode.

Oleh pembuatnya dari Espressif System, keluarga ESP32 ini termasuk chip ESP32-DOWDQ6 (dan
ESP32-DOWD), ESP32-D2WD, ESP32-SOWD, dan sistem dalam paket (SiP) ESP32-PICO-D4 (Prastyo,
2019), Gambar 2 dan Gambar 3.

Pada intinya, ada mikroprosesor Tensilica XtensalX6 dual-core atau single core dengan clock
rate hingga 240 MHz. ESP32 sudah terintegrasi dengan built-in antenna switches, RF balun, power
amplifier, low-noise receive amplifier, filters, and power management modules. Didesain untuk perangkat
seluler, perangkat elektronik yang dapat dipakai, dan aplikasi [oT, ESP32 juga bekerja dengan konsumsi
daya sangat rendah melalui fitur hemat daya termasuk fine resolution clock gating, multiple power modes,
and dynamic power scaling.
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Gambar 2. Arsitektur dan Block Diagram dari ESP32 (Prastyo, 2019).

Gambar 3. Bentuk Fisik Module ESP32 (Prastyo, 2019).
E. Relay

Relay merupakan sebuah saklar yang dikendalikan dengan aliran arus listrik. Pada relay terdapat dua
bagian utama yaitu coil dan rangkaian saklar. Jadi ketika terdapat arus listrik yang mengalir pada coil
selanjutnya terjadi medan magnet yang akan menarik kemudian melepas plat pada rangkaian saklar dan
akan menghubungkan atau memutus arus listriknya (Syefudin, 2019).

Gambar 4. Solid State Rela (Syefudin, 2019).

Relay yang digunakan dalam perancangan ini menggunamakan Solid State Relay (SSR) dengan
dilengkapi saklar elektromekanik yang memiliki sifat semi konduktor. Pada Gambar 4, komponen satu ini
biasanya banyak diaplikasikan pada industri-industri sebagai device pengendali. SSR merupakan tipe
terbaru saklar elektronik non kontak yang memiliki performa dan teknologi serta peralatan asing yang
canggih. Ujung input hanya membutuhkan arus dengan kontrol yang kecil (Agung, 2019).

F. Access Point

Access point dalam jaringan komputer merupakan sumber akses koneksi jaringan lokal nirkabel atau
Wireless Local Area Network (WLAN). Sistem ini terhubungkan dengan router atau hub atau switch melalui
kabel Ethernet dan memancarkan sinyal WiFi di area tertentu. Untuk dapat terhubung dengan jaringan
lokal yang telah dikonfigurasikan tersebut, perangkat harus melalui access point (Hizriadi, 2020).

smartfren
ire

Gambar 5. Access Point (Hizriadi, 2020).
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Pada Gambar 5, Access point terdiri dari antenna dan transceiver-Tx yang berfungsi sebagai pusat
pemancar dan penerima sinyal dari dan untuk client server.

G. RTCDS1307

Real Time Clock (RTC) merupakan chip yang bisa menyimpan waktu. Dimana waktu itu dapat berupa
detik, menit, tanggal, bulan dan tahun. Akhir tanggal pada setiap bulan akan disesuaikan secara otomatis
dengan kurang dari 31 hari dan juga mampu mengoreksi tahun kabisat (Labelektronika.com, 2016).

Gambar 6. RTC DS1307 (Labelektronika.com, 2016).

Modul RTC DS1307 pada Gambar 6 adalah jenis modul yang berfungsi sebagai RTC atau pewaktuan
digital. Komponen DS1307 berupa IC yang perlu dilengkapi dengan komponen pendukung lainnya seperti
crystal sebagai sumber clock dan battery external 3,6 Volt sebagai sumber cadangan agar fungsi penghitung
tidak berhenti (Khan, 2012).

Interface atau antarmuka untuk mengakses modul ini menggunakan iZc atau two wire (SDA dan SCL).
Jika menggunakan mikrontroler Arduino Uno pin yang dibutuhkan 2 pin saja dan 2 pin power (Rosyid,
2014).

Dalam penggunaannya, RTC harus di setting terlebih dahulu, dan melalui RTC DS3231 dan DS1307
dibutuhkan dua sketch untuk menggunakan RTC ini yaitu setTime dan program utama. Program ‘set waktu’
harus dipisah untuk menghindari program me-‘set waktu’ setiap kali arduino reset (Rosyid, 2014).

H. Pompa Air

Pompa adalah suatu alat atau mesin yang digunakan untuk memindahkan cairan dari suatu tempat
ke tempat yang lain melalui suatu media perpipaan dengan cara menambahkan energi pada cairan
yang dipindahkan dan berlangsung secara terus menerus (Triantoro, 2015).

Pompa air dalam perancangan ini beroperasi dengan prinsip membuat perbedaan tekanan antara
bagian masuk (suction) dengan bagian keluar (discharge). Pompa akan berperan untuk mengubah tenaga
mekanis dari suatu sumber tenaga (penggerak) menjadi tenaga kinetis (kecepatan), dimana tenaga ini
berguna untuk mengalirkan cairan dan mengatasi hambatan yang ada sepanjang pengaliran (Neo
Publishing, 2014).

Gambar 7. Pompa Air Submersible (Neo Publishing, 2014).

Salah satu yang dipakai disini yaitu pompa air celup (submersible), Gambar 7. Pompa air listrik ini
penggunaannya dicelupkan ke dalam air dengan tipe pompa sentrifugal. Pompa sentrifugal sendiri
prinsip kerjanya mengubah energi kinetis (kecepatan) cairan menjadi energy potensial (dinamis) melalui
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suatu impeller yang berputar dalam casing. Cara kerjanya pun sama seperti pompa air listrik yaitu
memanfaatkan daya sentrifugal dari perputaran kipas impeller untuk mendorong air ke atas.

III. METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan Perancangan

Pembuatan rancang bangun kontrol penyiraman pada budidaya tanaman Bawang Merah Berbasis
IoT membutuhkan alat (Tabel 1) dan bahan (Tabel 2). Ketersesiaan alat dan bahan ini mudah diperoleh
dalam pasaran.
Tabel 1. Daftar Alat

Nama Alat Jumlah
PC/Laptop 1 buah
Smartphone 1 buah
Aplikasi MQTT 1 buah
Software Arduino IDE 1 buah
Tabel 2. Daftar Bahan
Nama Bahan Jumlah
Air Secukunya
Kabel jumper Secukupnya
ESP32 4 buah
Relay 1 Channel 3 buah
Pompa air mi\l/(ro DC3-4,5 3 buah
RTC DS1307 1 buah
Selang Secukupnya
Wadah 5 buah
Double tape Secukupnya
Access Point 1 buah

B.  Prosedur/Langkah kerja

Diagram Blok Gambar 8 bertujuan sebagai acuan dalam pembuatan perangkat keras.

INPUT OUTPUT
RTC POMPA ||
DS 1307 DC

SUBSCRIBER|

1
1
1
1
:
|[PUBLISHER
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

ESP32 | _, .| MQIT ESP32 | [RELAY
BROKER| "+~ HE
Internet
nierne Internet 5 Internet i
1
SMARTPHONE :
| PROCESS !

Gambar 8. Diagram Blok.

Fungsi masing-masing blok sistem adalah:

1) RTC DS 1307; terhubung langsung dengan ESP32. Pin SCL terhubung dengan pin D22, pin SDA
terhubung dengan pin D21 yang ada pada ESP32. Fungsi dari RTC DS 1307 yaitu sebagai input untuk
mengatur dan memberikan informasi mengenai waktu penyiraman tanaman bawang merah.
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ESP32; akan digunakan sebagai mikrokontroller dengan jaringan WiFi. Jaringan WiFi yang ada pada
ESP32 akan terhubung langsung dengan software yang diakses. Melalui jaringan tersebut, MQTT
Broker dan ESP32 akan saling terhubung dengan jaringan internet.

MQTT Broker; bertugas sebagai penghubung transaksi data antara publisher dengan subscriber.
Smartphone; berfungsi untuk memonitoring kinerja alat. Pada saat pompa menyiram dan telah
menyiram, informasi tersebut masuk ke smartphone.

Relay; Data yang diterima dari publisher kemudian di teruskan ke relay. Relay bertugas untuk
mengaktifkan dan menonaktifkan pompa air.

Pompa Air; Jika relay dalam keadaan ON maka pompa akan menyala dan mendorong air dari
penampung ke tempat penyiraman.

Langkah-langkah pembuatan dan Pengujian Alat

Teknik Analisa Data
Dalam peracangan ini, diagram flowchart pada Gambar 9 menunjukkan proses dan tahapan instalasi

alatnya.
Start

k.

Inisialisasi
Sistem

.

Baca Periode

Jam 08:00

Kirim Pesan

“Siram”

.

Aktifkan
Relay

.

Pompa On
(20 Detik)

End «

Gambar 9. Flowchart instalasi alat.

Skema Rangkaian: Rangkaian Publisher.
Gambar 10 menunjukkan sekama rangkaian publisher.



JITE (Journal of Informatics and Telecommunication Engineering), 4(2) January 2021: 343-354

® E:IH
. r-=;|:E:|IJ .

D1H AulL @

Gambar 10. Skema Rangakaian Publisher.
Keterangan dan sistem koneksi dilakukan dengan cara:
- Pin GND pada RTC DS 1307 dihubungkan ke Pin GND ESP32 (Kabel hitam),
- Pin VCC pada RTC DS 1307 dihubungkan ke Pin 3V3 pada ESP32 (Kabel merah),
- Pin SCL pada RTC DS 1307 dihubungkan ke Pin D22 pada ESP32 (Kabel kuning),
- Pin SDA pada RTC DS 1307 dihubungkan ke Pin D21 pada ESP32 (Kabel biru).

3) Rangkaian Subscriber

Pompa DC

¢

Gambar 11. Skema Rangakaian Subsriber.

[lustrasi skema rangkaian subscriber seperti pada Gambar 11 menggunakan skema koneksi sebagai
berikut:

- Pin DC+ pada Relay dihubungkan ke pin Vin pada ESP32 (Kabel merah),

- Pin DC- pada Relay dihubungkan ke pin GND pada ESP32 (Kabel hitam),

- Pin CH1 pada Relay dihubungkan ke pin D13 pada ESP32 (Kabel biru),

- Pin Al pada Relay dihubungkan ke pin 3V3 pada ESP32 (Kabel merah jambu),

- Pin GND pada ESP32 dihubungkan ke kabel negatif pompa DC (Kabel abu-abu),

- Pin B1 pada Relay dihubungkan ke kabel positif pompa DC (Kabel kuning).
4) Tlustrasi Rangkaian Penyiraman Tanaman Bawang Merah

SUBSCRIBER

Gambar 12. Ilustrasi Rangkaian Tanaman Bawang Merah.
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Publisher terdiri dari ESP32 dan RTC DS1307 sehingga RTC DS1307 bertugas membaca waktu
penyiraman dan informasi yang dibuat berupa “Pompa ON” ke MQTT Broker. MQTT Broker dengan
Moisquitto merupakan server broker lokal. Broker berfungsi meneruskan informasi “Pompa ON” tersebut
dari RTC DS1307 ke subscriber. Pada Gambar 12, pompa akan bergerak dan otomasi menyiram tanaman
bawang merah. Agar informasi dari publisher bisa sampai ke subscriber maka dibutuhkan konsistensi
sebuah topic yang sama untuk memastikan informasi tersebut sampai ke subscriber. Hal yang harus
diperhatikan yakni memastikan script pada software Arduino IDE sudah terpasang, serta memastikan
ESP32 dan Smartphone terhubung ke jaringan internet. IP Address antara ESP32 dengan smartphone
disinkronkan agar dapat terhubung, sebagaimana tampak pada Gambar 13.

£09PM

< Edit Connection

tuti )

33. @
1‘]‘2‘.16‘8.4323 (7}
max. T.CF‘ - @
“— const char* ssid = "tuti";
const char' password = "12345678";
cANCEL const char* mgtt server = "192.168.43.23";
PHILIPS te *

Gambar 13. Pengaturan IP Address pada ESP32 dan Smartphone.

5) Perancangan Perangkat Lunak
Program Arduino IDE menggunakan pemograman bahasa C untuk terhubung ke jaringan internet.
Pada list coding Gambar 14, langkah awal yang dilakukan yaitu memasukkan Nama, Password, dan IP
address jaringan yang digunakan

const char* ssid = "tuti®;
conat char¥ password = "12345678";
const char* mgtt server = "192.168.43.23";

Gambar 14. Pengaturan jaringan internet.

Untuk pengaturan waktu penyiraman, berikut Gambar 15 ini list basic coding yang digunakan.
int h=now.hour(};

if (h==10 &s m <=10) [
if (s»=1 & s<=20)
f/S5erial.print("valve on™);
q=0r

else if (8>=30 & s<=50)]
f ial.print{"valve on™);

JSerial.print {"valve off™);

if {h==10 sz m >=11}
if (a»=1 & s<=20)

f/Serial.print("valve on™);
aq=0;

1

else |
J/fSerial.print alve off™)
a=1;

Gambar 15. Coding waktu penyiraman.
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6) Program Monitoring pada MQTT Panel
Pada program kontrol MQTT Panel ini, Gambar 16, menampilkan topic dan subscriber yang dapat

melakukan perintah sesui topic yang sama pada Arduino IDE.

Panel name *

Mqttesp32

Topic*
inTopic

inTopic (7)
Payload on
0
Payload off
1
v
Icon color
a @ #9F9E9E
lcon colot
g ¢ . #9E9E9E

Gambar 16. Halaman pengaturan Topic dan Subscriber.

Setelah mengatur Topic dan subscriber, selanjutnya perintah save digunakan untuk menyimpan
seluruh perintah yang sudah diinput. Terlihat seperti Gambar 17, jika menunjukkan logika 0 maka
perintah yang terjadi pada sistem adalah pompa menyala, sedangkan jika menunjukkan logika 1 maka
perintah yang terjadi pada sistem adalah pompa berhenti.

B Mgttesp32 Mqttesp32

tutl: inTopic tuti: inTopic
I 17:24:56 0 172615

1 - 0 72614
n 179612

1 1TINEA
Gambar 17 Tampilan pemberitahuan Kondisi yang terjadi pada system.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 18 menampilkan hasil pengujian alat penyiraman pada tanaman
bawang merah. Proses penyiraman pada menit ke 1-10, alat tersebut menyiram sebanyak dua kali yaitu
pada detik ke 1-20 dan detik ke 30-50. Sedangkan pada menit ke 11-60, alat tersebut menyiraman
sebanyak satu kali saja. Dikarenakan waktu tidak mencukupi sebanyak 60 hari untuk pengambilan data,
maka dilakukan pemisalan dimana 1 hari sama dengan 1 menit. Kemudian detik ke 1-20 sama dengan
penyiraman pada pagi hari, detik ke 30-50 sama dengan penyiraman pada sore hari.

Hasil pengujian alat tersebut berhasil, dimana pada proses penyiraman sudah sesuai dengan waktu
yang ditentukan. Notifikasi penyiraman berhasil ditampilkan pada smartphone, dimana jika notifikasi
berlogika 0, maka alat tersebut melakukan penyiraman. Begitupun sebaliknya jika notifikasi berlogika 1,
maka alat tersebut berhenti melakukan penyiraman.

Gambar 18. Proses Uji Alat pada tanaman Bawang Merah.
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Tampilan data yang masuk pada smartphone seperti pada Gambar 19. Ilustrasi ini memberikan
informasi sesuai Topic dan waktu penyiraman automasi kepada tanaman.

= ssss (Y ‘

B Mqgttesp32
tuti: inTopic
0 10:05:22
0 10:05:21
n 1nnR9N

(a) Penyiraman ON pada menit ke 5, detik ke 1-20.

= ssss o .

B Mqttesp32

tuti: inTopic

0 10:13:15
0 10:13:14
ﬂ 1MnN121A

(b) Penyiraman pada ON menit ke 13, detik ke 1-20.
Gambar 19. Informasi di smarphone penyiraman ON denan waktu durasinya (a) dan (b).

Perhitungan Debit Air Pompa DC dapat dilakukan dengan perhitungan berikut.

_r (1)
Keterangan: Q= t
Q=Devit/Volume Air; t=Volume Fluida; t = Waktu (detik).

Dengan demikian, jika diketahui v=100L, t=60 menit (3600 detik) sehingga diperoleh Q sesuai persamaan
(1) sebagai berikut:

v 100
— = —— = 0.028 Liter/Detik

=%~ 3600

Sehingga debit air yang mengalir selama 20 detik yaitu 20 x 0,028 = 0,56 detik.

Tabel 3. Pengambilan Data Penyiraman Tanaman Bawang Merah

Jam/ Menyiram (Ya/Tidak)
No Menit Detik | Pompa| Pompa |Pompa
1 2 3
1. 10001 220 Ya Ya Ya
30-50
2. 1002 220 Ya Ya Ya
30-50
.02- | 01-20
3. 10:03 Ya Ya Ya
10:10 | 30-50
4. 1011 | 01-20 Ya Ya Ya
5. 1012 | 01-20 Ya Ya Ya
6. | 9B | o120 Ya Ya Ya
10:59

Keterangan Tabel:
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e 1 Menit=1 Hari
e Detik 1-20 = 08:00-08:20 (Penyiraman pada pagi hari)
e Detik 30-50 =17:00-17:20 (Penyiraman pada sore hari).

V. SIMPULAN

Perancangan alat penyiraman tanaman bawang merah ini memanfaatkan sistem Internet dan
Mikrokontroller ESP32 dengan protocol MQTT, serta RTC DS1307 untuk memberikan informasi mengenai
waktu atau jadwal penyiraman tanaman. Prinsip kerja sistem penyiraman tanaman bawang merah ini
yaitu jika tanaman berumur 1-10 hari maka alat ini akan melakukan penyiraman sebanyak 2 kali yakni
pada pagi dan sore hari. Kemudian jika tanaman berumur 11-60 hari, maka alat ini akan menyiram sekali
saja yakni pada pagi hari.

VI. UCAPAN TERIMAKASIH (Optional)

Terimakasih kepada group research CATTAR (Centre for Applied Telecommunications Technology
Research) Politeknik Negeri Ujung Pandang atas fasilitas Lab dan kerjasama group research yang baik
sehingga penelitian dan tulisan publikasi ini dapat terselenggara dengan baik dan lancar.
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